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Dengan dapatnja ALRI melakukan tugasnja di laut walaupun sangat terbatas
dapatlah tetap terpelihara unsur maritiem dalam perdjoangan Bangsa Indonesia
sedangkan korps® Armada pada ketika itu telah terpaksa menggabungkan diri
dalam pelaksanaan land-warfare” disamping perdjoangan semesta bergerilja dari
TNI dan Rakjat.

Walaupun demikian, semangat laut putra Indonesia tak kundjung padam
dan dimana pun satuan® ALRI pada waktu itu berada dalam bentuk apapun
djuga dharma-baktinja, tetap tekad pertama atas keharusan adanja Angkatan Laut
meliputi tiap anggauta ALRI.

Dengan semangat jang tetap menjala-njala dan tekad jang teguh dihadapilah
pula hari beriwajat tgl. 27 Desember 1949 dimana ALRI dengan timbang terima
jang dilakukan di Djakarta dan Soerabaja menerima pula tanggung djawab pelak-
sanaan kedaulatan Republik Indonesia diseluruh perairan dengan modal physiek
jang hanja terdiri dari satu speed-boat dan dua korvet ex Koninklijke Marine.
Dengan modal dua korvet inilah R.I. Hang Tuah dan R.I. Banteng ALRI meng-
hadapi tugas pengamanan dan pengawasan maritiem seluruh Nusantara serta
serentak harus membangun Angkatan Laut jang sesuai dengan kebutuhan per-
tahanan serta pelengkap potensi maritiem Negara Republik Indonesia.

Maka tidak sedikitlah persoalan® jang sangat bertentangan baikpun dalam
bidang psychologisch maupun dalam bidang physiek jang telah dihadapi oleh
ALRI. Disamping menghadapi operasi? keamanan dan penindasan pemberontakan?
jang berturut-turut harus dihadapi mulai dengan affaire Andi Azis cs pada bulan
Maret 1950 selandjutnja RMS dan PRRI /Permesta pada tahun 1958 kita harus
pula membangun dan memperluas ALRI demi kebutuhan maritiem Negara.

Djelaslah bahwa keadaan ini hanja telah dapat diatasi dengan semangat dan
tekad jang dimiliki tiap anggauta dan keabdian bakat bangsa Indonesia sebagai
bangsa maritiem jang dengan djelas tertjantum pada kata® sakti dari lambang
ALRI :

”Yalesveva Jayimahe”

Kata? jang tidak sadja mengandung arti besar bagi Angkatan Laut kita akan
tetapi harus mendjadi motto mutlak bagi seluruh Bangsa Indonesia.

»Djustru dilaut kita djaja” akan tetapi mendjiwai tiap pelopor pembangunan
maritiem Indonesia agar kata? ini mendjadi kenjataan bagi seluruh Indonesia.
Perdjoangan ALRI sebagai alat revolusi kita belum selesai. ALRI jang kini
dapat membanggakan diri atas telah memiliki empat unsur integraal jang mendjadi
sjarat mutlak bagi suatu Angkatan Laut jang lengkap masih tetap harus berdjoang
dan membangun untuk mentjapai sjarat® minimaal dari apa jang dibutuhkan untuk
memungkinkan perkembangan ALRI jang sesuai dan sederadjat dengan kebutuhan
Negara Maritiem Indonesia. Baikpun dalam penambahan dan pembinaan materiaal
maupun mentjukupi kebutuhan perorangan jang terdidik dan terlatih masih djauh
kita memenuhi kebutuhan minimaal ialah membentuk suati Angkatan Laut jang
mempunjai alat®* dan perorangan jang wadjar dapat melaksanakan tugas untuk
masjarakat jang tidak dapat melepaskan dirinja dari laut bahkan tergantung dari
penguasaan lautnja agar terdjamin adanja Bangsa kesatuan Indonesia.

Maka lebih? dari kepentingan peralatan didalam perkembangan ALRI kita
ini adalah tetap terpelihara tingginja keadaan mentaal dari anggauta2.

Segenap anggauta ALRI jang dapat melihat kebelakang pada kemenangan®
jang ditjapai oleh pelaut Indonesia akan mentjapai segala usaha jang akan mem-
bawa kedjajaan pada Bangsa Indonesia dengan tetap memelihara semangat bahari
dan meneruskan mental build-up jang pada hakekatnja menentukan tiap usaha
manusia didunia ini.

Indonesia, Negara Nusantara, hari depannja tergantung pada bangsa Indo-
nesia jang mempunjai sifat® bahari jang sanggup menguasai lautannija.

ALRI merasa bangga dan terhormat mendjadi salah satu unsur dari masja-
rakat bahari jang akan menentukan hari depan Negara dan Bangsa Indonesia.
Riwajat telah menundjukkan keuletan dan semangat rakjat Indonesia dan dengan

pengetahuan ini kami achiri tulisan ini dengan memerintahkan kepada seluruh
ALRI :

,Semua mesin madju penuh,
Kemudi terus begitu !”
lid= it
v uua—

Menteri Kepala Staf Angkatan Laut

Djakarta, achir tahun 1960.
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TRami Teruna  Sanudra,

_V ) S n _ : et Pandji Negara.
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Bilauter Medan Dlarma kita,
Bilatar kita  diuja,

Merdjundjuny tugas bakti Negara,
Wakjn fjite nulin Bangsa,
Sebagai Rsatria Negars,

Bengan Biitua-Hatt Resatria.

Rami Teruma  Samudra,

WRoumi Bajan Negara.

Eﬂaﬁtnn kita hertapa,
Bilorterne kit berlage,
Mewheln Wehormatan Negara,
@analy Air dan Bangsa,
Sebugai BWeatria Negara,
Bengan Bjitoa-FHati Rsatria.
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PANDJI-PANDJI ALRI

Angkatan Laut Republik Indonesia mendapat kehormatan, mendjundjung
tinggi tiga pandji-pandji.

Berturut-turut menurut urut tuanja maka jang tertua adalah pandji Jalesveva
Jayamahe jaitu Pandji A.L.R.I., kedua jaitu Pandji AKADEMI ANGKATAN
LAUT dan jang ketiga jaitu Pandji KORPS KOMANDO ANGKATAN LAUT.

pandji? itu mempunjai kedudukan sebagai P.J.M. Presiden sendiri.
Dalam upatjara-upatjara tiap-tiap pandji itu dapat mewakili dan mendapat
penghormatan sebagai Presiden rizgara kita.

Setiap anggota tentera m::>un sipil jang berdjumpa dengan salah satu
pandji ini diharap memberikan hormat sebagai pada Presiden Republik Indonesia.
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‘ Ketiga pandji tersebut disjahkan dengan surat keputusan PRESIDEN dan
/
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PANDJI ANGKATAN LAUT REPUBLIK INDONESIA

Dalam perdjuangan untuk menegakkan Kemerdekaan
Negara Republik Indonesia, Angkatan Darat R.I., Angka-
tan Laut R.I. dan Angkatan Udara R.I. telah menunaikan
tugasnja bahu-membahu dengan rakjat, sehingga kemerde-
kaan Negara telah diakui oleh seluruh Dunia.

Kemerdekaan jang telah tertjapai itu hanja dapat
terpelihara dan terdjaga dengan sebaiknja oleh suatu
Angkatan Perang jang bulat, utuh dan djaja. Maka, karena
sebab-sebab tersebut, pada tanggal 5 Oktober 1952, tepat
pada hari Ulang Tahun Angkatan Perang R.I. jang ke-VII,
dengan disaksikan oleh Kesatuan-kesatuan dari Angkatan
Darat, Laut dan Udara, serta pembesar-pembesar Militer
maupun Sipil, Korps Diplomatik, orang-orang terkemuka
dan beribu-ribu rakjat, Panglima Tertinggi Angkatan
Perang R.I1., berkenaan menganugerahkan kepada Angka-
tan Darat, Laut dan Udara, masing-masing sebuah pandji
sebagai suatu tanda peringatan kepada djasa-djasa Ang-
katan-angkatan itu dalam perdjuangan Kemerdekaan di-
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masa jang lampau, dan sebagai lambang kebulatan,
keutuhan dan kedjajaan Angkatan-angkatan tersebut dima-
sa selandjutnja, selaku pengawal Bangsa dan Tanah Air.

Pandji Angkatan Laut R.I. berbentuk pesegi empat
pandjang, jang berukuran 60 X 90 cm, dibuat dari kain
sutera beludru, dengan bertepikan umbai-umbai ke-emas?-
an, .

Dasar Pandji tersebut jalah biru laut, jaitu menggambar-
kan laut jang didjaga oleh Angkatan Laut. Pada sebelah
kanan dari Pandji itu, terlukis Lambang Negara, jang
mempunjai arti :

1. Bahwa Angkatan Laut itu adalah kekuasaan Negara.

II. Bahwa Angkatan Laut itu mempunjai tugas jang sama
dengan Angkatan-angkatan lain, jaitu pendjagaan
keselamatan Negara.

IIi. Bahwa Angkatan Laut itu wadjib mendjundjung
tinggi kehormatan Negara.
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KETERANGAN PANDJI-PANDJI AKADEMI

BAGIAN MUKA.

Pada bagian muka terdapat:
1. Ponjaard terhunus keatas sebagai lambang ke-ksatryaan.
2. Widjajakusuma jang bersinar.

Widjaja berarti kemenangan, kekuasaan dan kebesaran.

Kusuma berarti bunga, sebagai lambang keindahan kesutjian dan
kemurnian.

Djadi djelasnja, Widjajakusuma adalah suatu bunga jang tak bes-
bentuk udjud, jang melambangkan kesaktian, kedjajaan, kebesaran
serta keluhuran. Menurut tjerita, bunga tersebut didapat di dua
buah pulau ketjil jang tak djauh letaknja dari udjung Timur pulau
Nusakambangan jakni pulau Bandung dan Madjeti.

Pohon tersebut hidupnja dalam keadaan jang serba sukar dan di-
daerah jang tak mudah didatangi orang, karena tebing-tebing jang
sangat tjuram, gelombang besar dan batu-batu karang jang amat
tjuram.

Sedjak zaman dahulu, djika ada seorang radja baru naik tachta,
maka dari keraton dikirimkan utusan (gandék) kepulau tersebut
untuk mengambil Widjajakusuma sebagai lambang suatu kebesaran
radja, dengan membawa bermatjam-matjam sesadji.

Sesampainja ditempat jang ‘ditudju, mereka dengan menggunakan
tali bambu naik kepulau tersebut, dimana terdapat pohon Widjaja-
kusuma. Batang pohon tersebut dibungkus dengan kain sutera
jang berwarna kuning emas (tjindé emas) dan mulailah para
utusan tersebut bertafakur mengelilingi pohon, pekerdjaan mana
berlaku sampai beberapa hari. Seorang kepala dari utusan tadi
memegang sematjam mangkuk dari emas (tjupu emas) dengan tutup
terbuka dan ditengadahkan keatas.

Sehari sebelum permohonan mereka dikabulkan, terdjadilah angin
taufan dengan disertai laut jang membadai dan menggelombang
dengan dahsjatnja. Keesokan harinja tepat pada waktu fadjar me-
njingsing, berhentilah badai dan taufan tersebut dan berobalah
mendjadi angin sepoi-sepoi basah jang meniup dan disertai dengan
bau-bauan jang amat semerbak harumnja, sebagai tanda bahwa
permohonan mereka terkabul. Dengan demikian selesailah upatjara
mendapatkan bunga tersebut dan kembalilah utusan tadi dengan
tjupu jang teliah berisi untuk dihaturkan kepada radja.

Djadi djelasnja, Widjajakusuma dapat diartikan sebagai suatu
wahju atau petuah sakti berdjiwa luhur dan mulia, jang hanja
didapat setelah mengatasi bermatjam-matjam udjian lahir maupun
bathin jang serba berat.

3. Daun bunga Tjempa.

Dibawah Widjajakusuma, tepat pada pangkal ponjaard, terdapat
disebelah menjebelah, ,,daun bunga Tjempa”, jang mempunjai
tudjuh amak daun, sebagai penjimpulan falsafah kehidupan bangsa
Timur, jang membagi kehidupan manusia dalam tudjuh tingkatan
pendjelmaan (reinkarnatie), sebelum manusia dapat mentjapai
tingkatan keinsanan jang sempurna.

Jang dianggap sebagai kehidupan jang sempurna dan kekal ada-
lah tingkatan kehidupan jang terachir, dimana manusia mentjapai
»Mogsha” atau ,,Nirvana”, dan jang djuga dianggap sebagai pem-
(t;?cllsasgm djiwa dari ikatan-ikatan ,,Karma” dan perdjuangan hidup

idunia.

Djadi dalam keseluruhnja, intisari dari falsafah tersebut, me-
Ian-nfb.ang;can kesempurna’an djiwa senta kedewasaan lahir dan
bathl_n, jang seharusnja djuga dimiliki oleh setiap kadet sebagai
ksatria negara dan jang harus tetap terikat pada masjarakat dan
falsafah hidup ketimuran., _ Al s

4. Diatas ponjaard terhunus terdapat pita kuning jang memuat
sembojan atau falsafah hidup setiap ksatrya, jakni: ,,Hree Dharma
Shanty”, dengan pendjelasannja sebagai berikut:
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h. djangkar dan padi

ANGKATAN LAUT

Hree adalah merasa malu; sebagai satu sifat ksatrya, jang mem-
punjai perasaan malu akan sesuatu perbuatan dan kedjadian serta
tindakan jang bertentangan dengan sumpah ksatrya.

Sebab seorang ksatrya jang baik mempunjai perasaan malu ter-
hadap tindakan-tindakan jang menjalahi sumpah ksatrya tidak
mungkin djuga akan mempunjai harga diri atau djiwa luhur
dan hormat.

Dharma adalah kebaktian dan kewadjiban setiap ksatrya terhadap
tanah air dan bangsanja; sifat jang harus mendjadi darah daging
serta falsafah hidup seorang ksatrya.

Shanty adalah suatu keheningan serta kedamaian fikiran jang di-
sertai kesutjian dan keichlasan hati dalam menunaikan tugas dan
dalam kita hendak mentjapai suatu tjita-tjita jang tinggi dan mulia.

Njatalah bahwa ketiga kata-kata tersebut diatas, menjimpulkan
sifat-sifat utama, jang harus dimiliki oleh setiap kadet sebagai
tjalon perwira, untuk menghadapi tugasnja dikemudian hari sebagai
pembela nusa dan bangsa.

5. Dibawah ponjaard terdapat lagi suatu pita kuning, dimana
terdapat nama serta tahun didirikannja tempat penggemblengan
para kadet dan djuga tahun diserahkannja pandji-pandji oleh
Kepala Negara kepada Korps Kadet Angkatan Laut sebagai suatu
lambang persatuan dan kehormatan, jang selalu harus didjundjung
tinggi serta dipertahankan oleh setiap kadet untuk kepentingan
Korps chususnja, Angkatan Laut umumnja.

(Akademi Angkatan Laut 1951 — 1956).
BAGIAN BELAKANG.

Pada bagian belakang ini terdapat:

1. Lambang dari negara Republik Indonesia, terhadap mana kita
menjumbangkan bakti serta menaruhkan djiwaraga dalam menu-
naikan tugas sebagai pembela nusa dan bangsa.

2. Empat djangkar dilingkari dengan padi dan kapas jang ter-
dapat ditiap sudut dari pandji melambangkan keberanian kita
bergerak mengarungi samudera kesegala pelosok dari tanah air,
demi kemerdekaan, kebahagiaan, kemakmuran dan kesedjahteraan
Negara dan Rakjat.

%k
WARNA® :
a. warna dasar biru samudera
b. warna ponjaard dan daun tjempa kuning emas

c. Widjajakusuma putih, semu ke-
emasan
d. tahun : kuning emas
e. pita dimana tertulis ,,Akademi
Angkatan Laut” kuning emas dan
huruf merah de-
ngan pinggiran hi-
tam
f.  pita dimana tertulis mottonja :  kuning emas dengan

g. warna lambang negara menurut aslinja -
: kuning emas dan

kapas warna putih.
i.  tali sekeliling pandji adalah kuning emas.

j-  pinggiran pandji* dikelilingi dengan franjes dari benang emas.

Pada pandji® terdapat 4 kontjeran jakni 2 pendek dan 2 pandjang
seperti jang terdapat pada pedang kehormatan.

*
UKURAN-UKURAN.

Pandji berukuran 90 X 90 cm.

Tongkat pandji mempunjai pandjang 2%, M.

Diatas (udjungnja) terdapat seekor garuda dalam sikap memper-
ta..h_ankan' dan melindungi sebuah kotak (berisi beslit pandji) jang
dilingkari bunga padi dan kapas. Dibuat seluruhnja dari emas.

Pada tongkat tersebut dituliskan: ,Diberikan pada tanggal
17 Desember 1956 oleh Presiden R.I."”
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PANDJ]I KORPS KOMANDO ANGKATAN LAUT

I. 1. Disudut kiri atas terdapat DJANGKAR dengan
' lingkaran padi dan kapas, jang mempunjai arti:
Korps Komando Angkatan Laut jang merupakan ke-
satuan didalam Angkatan Laut Republik Indonesia
mempunjai tugas dengan berani bergerak mengarungi
segala sudut Samudera Tanah Air untuk: kemerde-
kaan, kebahagiaan, kemakmuran dan Kesedjahteraan

ST

Negara dan Rakjat Indonesia Umumnja, Angkatan At

Laut Republik Indonesia chususnja. & =
2. Ditengah terdapat GELOMBANG jang meliputi

seluruh kepulauan Indonesia, jang mempunjai

arti : i 3 _
Pasukan Korps Komando Angkatan Laut termasuk
suatu pasukan pendarat dari Angkatan Laut Repu-
blik Indonesia, jang siap sedia untuk bertugas diselu-
ruh kepulauan Indonesia, baik dilaut maupun dida-
rat. : :
3. Diatas gelombang terdapat KERIS dengan

LIMA LUK, jang mempunjai arti : :

a. Dalam melaksanakan tugasnja Korps Komando

Angkatan Laut berpegang teguh kepada dasar
Negara Republik Indonesia, PANTJASILA.

4. ,]f)iatas KERIS terdapat pita dengan sembojan
“PJALESU BHUMYMCA JAYAMAHE", jang
mempunjai arti : :
JALESU : Pasukan Korps Komando merupakan pe-
= rintis didalam suatu pendaratan.

1. Ditengah terdapat LAMBANG Negara Republik

Indonesia. ,

Dalam menunaikan tugasnja, Korps Komando Ang-

katan Laut memberikan bakti serta menjumbangkan

djiwa raganja untuk membela Nusa dan Bangsa, ja’ni

Negara Republik Indonesia.

2. Disudut kanan atas terdapat DJANGKAR de-
ngan lingkaran padi dan kapas, jang mempunjai
arti :

Sama dengan sub. I. 1.

HI. Bagian Udjung tangkai Pandji:

b. Dijiwa kesatria harus 'mendjadi..-das‘a;_daﬁ.dimniki i

oleh pasukan Korps Komando dengan mendjun-

djung tinggi lambang pasukan nenek-mojang
bangsa Indonesia.

IV. Warna:

Warna dasar £
Warna gelombang

Warna keris

Angka tahun

Warna pita

Warna huruf-huruf

Warna djangkar

Warna padi

10. Warna kapas

11. Warna tali sekeliling pand;ji
12. Pinggiran pandji (franjes)
13. Warna Lambang Negara
14. Warna kotak dan burung
~ Radjawali Roa

S e R

V. Arti Warna :

1. Merahr

a. Keberanian, jang harﬁ's mendjadi dasar dari anggota

Kko. AL., dengan tidak mempunjai keragu-raguan
dalam tindakan melakukan tugas demi kepentingan
Negara. S§ % - it

b. Perdjoangan Kemerdekaan Negara Republik Indonesia
meminta korban jang tidak ketjil diseluruh Indonesia.

2, Bl

Kesetiaan dan ketaatan, jang'imendjadi. dasar untuk tiap .. -
anggota Kko. AL., dalam melakukan tugasnja demi kepen-

tingan Negara.

22

Warna kepulavan

1. Terdapat burung Radjawali.

Burung Radjawali sebagai lambang dari sifat kemau-
an jang keras dan pantang mundur, dalam perkela-
hian tidak pernah kalah, karena mempunjai sifat ke-
satrian. ' St

~ 2. Kotak jang berisi:

* " Kotak berisi surat Keputusan Pandji jang dikelilingi

b b |

bunga padi dan kapas.

Merah tua

- Biru Samudera

Kuning keemas-emasan
Kuning keemas-emasan
Kuning keemas-emasan
Kuning keemas-emasan
Merah tua :

Kuning keemas-emasan
Kuning keemas-emasan
Putih £ 3
Kuning keemas-emasan =
Benang kuning keemas-emasan
Menurut warna aslinja :

- Kuning keemas-emasan terbuat

dari perunggu

3 Kuning

Kebidjaksanaan jang harus dlm.lll.kl oleh anggota Kko. AL.
dalam melaksanakan tugasnja, dengan tjepat harus dapat

_menguasai keadaan jang bagaimanapun.

4. Kuning keemas-emasan

Kedjajaan‘ Nusa dan Bangsa Indonesia sebagai warisan
nenek-mojang bangsa Indonesia, jang harus dipupuk, di-

ﬁ]ihara dan dikembangkan,

Ukuran-ukuran

1. Pandji mempunijai ukuran 90 % 90 cm.

2. Tangkai pandji pandjangnja 250 cm.

3. Burung Radjawali disesuaikan dengan ukuran
burung dari pandji-pandji jang telah ada.

4. -_K'otak jang berisi surat keputusan pandii disesu-

~ aikan dengan ukuran kotak dari pandji-pandji
jang telah ada.
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ORGANISASI DEPARTEMEN ANGKATAN LAUT

ORGANISASI Departemen Angkatan
Laut kini telah dirubah dan disesuaikan
dengan perkembangan® terachir. Kini
Organisasi tersebut adalah sebagai beri-
kut :

Pimpinan Tertinggi Angkatan Laut

Pimpinan Tertinggi atas segala ke-
giatan dan wurusan Angkatan Laut
berada dalam tangan MENTERI/KE-
PALA STAF ANGKATAN LAUT jang
bertanggung-djawab - langsung kepada
MENTERI KEAMANAN NASIONAL,

Dalam kapasitetnja sebagai Pemimpin
Tertinggi Angkatan Laut dan kedudukan-
nja sebagai MENTERI, ia mempunjai
dua funksi:

a. Sebagai PANGLIMA ANGKATAN
LAUT.

b. Sebagai KEPALA DEPARTEMEN
ANGKATAN LAUT.

Dalam menunaikan tugasnja sebagai
akibat funksi? tersebut diatas, ia dibantu
oleh dua Staf Utama :

a. Staf Operasionil jang dipimpin oleh
DEPUTY KSAL,

b. Staf Administratif-technis jang di-
pimpin oleh PEMBANTU UTAMA
MENTERI (PUMAL).

Dalam lingkungan Departemen Ang-
katan Laut berada pula MARKAS BE-
SAR KKO (MB-KKO) jang mempunjai
funksi COMMAND dan ADMINISTRA-
TION terhadap Kesatuan Kko.

Komandan Korps Komando adalah
Asisten Teknis MENTERI/KSAL dan
penasehat utama MENTERI/KSAL dan
DEPUTY KSAL dalam soal® Korps Ko-
mando. Ia bertanggung-djawab langsung
kepada MENTERI/KSAL dalam admi-
nistrasi, effisiensi, kesiapan Kesatuan?
Kko. serta peralatannja untuk pengguna-
an dalam Operasi Angkatan Laut.

Ia djuga langsung bertanggung-djawab
kepada MENTERI/KSAL atas kesediaan
serta kesiapan dari Kesatuan® Operasionil
Kko. jang ditugaskan dalam Kesatuan?
Operasionil Angkatan Laut.

Staf Operasionil Departemen
Angkatan Laut

Staf Operasionil Departemen Angkatan
Laut dipimpin oleh DEPUTY KSAL
(DEKSAL) dan terdiri atas :

a. Direktorat Rentjana Umum (D-1).

b. Direktorat Intelligence (D-2).

c. Direktorat Operasi & Latihan Taktis
(D-3).

d. Dircktorat Logistik & Administrasi
(D-4).

e. Direktorat Personeel (D-5).

f. Direktorat Operasi Udara (D-6).

g. Dircktorat Sendjata & Latihan
(D-01).

h. Direktorat Perhubungan (D-02).

e€n

i. Inspektorat Umum Angkatan Laut
(D-03).

j. Direktorat Urusan Keadaan Bahaja
(D-04).

Staf Administratif-Teknis Departemen
Angkatan Laut

Staf Administratif-Teknis Departemen
Angkatan Laut dipimpin oleh PEMBAN-
TU UTAMA MENTERI ANGKATAN
LAUT (PUMAL), jang dibantu oleh tiga
orang ASISTEN :

a. Asisten untuk Urusan Personeel
(ASPERS).

b. Asisten untuk Urusan Keuangan
(ASKEU).

c. Asisten untuk Urusan Materieel
(ASMAT).

Langsung dibawah PUMAL terdapat
beberapa DJAWATAN/DINAS sebagai
berikut :

a. DJAWATAN HUKUM jang dalam
garis besarnja bertugas menjelengga-
rakan dan menjelesaikan soal® jang
bersangkutan dengan HUKUM jang
meliputi bidang? :

PERDATA, PER-UNDANG*AN,
KEDJAKSAAN dan PENGADILAN
MILITER.

b. DINAS ANGKUTAN ANGKATAN

LAUT (DAAL) jang bertugas menje-
lenggarakan urusan pengangkutan

&

personeel dan materieel Angkatan
Laut dengan mempergunakan alat?
pengangkutan darat, laut dan udara,

c. DJAWATAN HIDROGRAFI ANG-
. KATAN LAUT jang dalam garis
besarnja bertugas membuat peta? laut
dan buku Nautis, baik untuk kepen-
tingan Angkatan Laut maupun Pela-
jaran Niaga. Djawatan tersebut ber-
ada dibawah OPERATIONIL CON-
TROL dari Staf Operasionil.

Selandjutnja terdapat sedjumlah Biro
jang merupakan pelaksana dari policy
jang telah ditetapkan. Biro® tersebut
adalah :

a. Biro Personalia Angkatan Laut (B-1).

b. Biro Perbekalan/Keuangan Angkatan
Laut (B-2).

c. Biro Kesehatan Angkatan Laut (B-3).
d. Biro Perkapalan Angkatan Laut (B-4).

e. Biro Persendjataan Angkatan Laut
(B-5).

f. Biro Penerbangan
(B-6).

¢. Biro Bangunan Angkatan Laut (B-7).

Angkatan Laut

Demikian gambaran tentang Organisasi
kita sekarang. Bila menhendaki keterang-
an jang lebih djelas daripada organisasi
baru tersebut, setiap Komandan/Perwira
I cq. Perwira Divisi bisa diminta pendje-
lasannja.

®
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Departemen/ Markas Besar
Angkatan Laut Dijalan Gu-
nung Sabari 67 Djakarta.
Gedungmu tua, namun ke-
bersiban dan kerapianmu
tetap terdjaga.

. 4




ALRI djuga melaksanakan rentjana

pembangunan semesta tahapan pertama

Kapal-kapal, sendjata-sendjata
(! : dan djumlah anggauta bertambah.

Kedjajaan dilaut
adalah sjarat mutlak
kébesaran Negara kita.

Keterangan gambar :

Departemen/Markas Besar Angkatan Laut jang akan datang.
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Kita pertanggung djawabkan segala kegiatan dibidang operasi Militer
dan kemasjarakatan jang dilantjarkan oleh Angkatan Laut Republik
Indonesia.

Kita pertanggung djawabkan segala bantuan jang kita berikan
kepada instansi diluar Angkatan Laut Republik Indonesia demi ter-
tjapainja idam-idaman Pemerintah dan Rakjat.

Kita tegakkan dengan kokoh djiwa Angkatan Laut Republik
Indonesia :

1. Patuh melaksanakan Amanat Bhineka Tunggal Ika, mendjamin

Kesatuan dan Persatuan Negara Kepulauan Nusantara Indonesia

2. Patuh melaksanakan Amanat Penderitaan Rakjat, membantu

tertjapainja susunan Masjarakat jang aman, adil dan makmur.

3. Tegak berdiri diatas ideologie Negara Pantjasila :

Ketuhanan Jang Maha Esa
Kerakjatan
Kebangsaan
Keadilan Sosial
Peri Kemanusiaan,
Rawe Rawe Rantas, Malang Malang Putung.

JALESVEVA JAYAMAHE

Josaphat Soedarso
Kolonel Pelaut
Deputy K.S.ALL.
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OPERASI?
ANGKATAN
LAUT

Dengan tidak mengurangi sedikitpun akan arti dari Buku
ini, jang diterbitkan dengan maksud untuk memberikan
pertelaan mengenai kegiatan® Angkatan Laut dalam bidang
operasionil meliputi tahun 1960, maka dirasakan penting-
nja untuk memberikan suatu “flash back” dari kegiatan?
Angkatan Laut dalam bidang operasionil sebelum tahun
1960, bahkan djauh kembali dalam riwajat, jaitu sedjak
Angkatan Laut dilahirkan. Dengan demikian diharapkan,
bahwa kita akan mendapat suatu gambaran jang lebih
djelas, memperhatikan pula, bahwa djika kita mempeladjari
sesuatu masalah, untuk dapat mengerti setjara mendaiam,
adalah keharusan, kita mengetahui tentang sedjarah dan
perkembangan jang lampau.

Sedjarah dan perkembangan tersebut dapat kita bagi
dalam dua masa ialah:

1. Masa Revolusi, periode ke I dari tahun 1945 sampai

dengan tahun 1949.
2. Masa Tantangan, dari tahun 1950 sampai dengan
tahun 1959.

Masa Revolusi Periode I ditandai oleh Proklamasi Ke-
merdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1945. Angkatan Laut Republik Indonesia, jang dilahirkan
pada tanggal 5 Oktober 1945, mula? dibentuk dengan
nama BKR Laut, kemudian dirobah mendjadi TKR Laut
dan achirnja mendjelma sebagai suatu Angkatan. Dalam
masa Revolusi Periode ke I kita mengalami dua peristiwa
penting ialah Agresi Militer Belanda ke I pada bulan
Djuli 1947 dan Agresi Militer Belanda ke II pada bulan
Desember 1948. Dengan gigih, pantang mundur dan tiada
mengenal menjerah, Angkatan Perang kita mengadakan

perlawanan didarat, diudara maupun dilaut. Walaupun
Angkatan Laut kita pada waktu itu belum mempunjai
modal kekuatan dilaut jang terdiri dari kapal® perang,
namun sedjarah Negara kita telah terisi dengan lembaran®
jang memuat operasi® dilaut, jang dilantjarkan oleh Ang-
katan Laut Republik Indonesia melawan Belanda, jang
disesuaikan kepada kemampuan pada waktu itu dan mem-
punjai tjara tersendiri. Kita menjaksikan akan serangan
dari Kapal Perang GADJAH MADA dibawah komando
SAMADIKUN, melawan suatu Kapal Perusak Angkatan
Laut Keradjaan Belanda diperairan muka Tjirebon, jang
menundjukkan adanja Angkatan Laut jang tidak kenal me-
njerah. Selandjutnja kita menudju ke Selat Malaka, dimana
penembus-penembus blokade kita melaksanakan tugasnja
menjelundupkan sendjata untuk memperkuat Angkatan
Perang kita melawan Belanda, suatu operasi jang
dapat diartikan pula sebagai operasi dilaut menurut tjara-
nja sendiri. Peran Angkatan Laut kita lainnja merupakan
operasi® dipantai dan didarat, jang mana telah diabadikan
oleh batu? nisan, jang kini menghiasi pantai dan taman
Pahlawan, jang pula membuktikan akan bagian dari Ang-
katan Laut dalam mempertahankan Kemerdekaan Negara
kita.







Kemudian menjusul tantangan jang kedua, jang merupakan tantangan
jang lebih berat lagi ialah petjahrja Peristiwa Republik Maluku Selatan
(RMS). Operasi jang dilantjarkan oleh Angkatan Laut menghadapi peris-
tiwa ini memerlukan pengerahan praktis dari kekuatan Angkatan Laut
kita pada waktu itu dan tugas® jang telah diselenggarakan ialah :

1. Blokkade Angkatan Laut Perairan AMBON dan MALUKU.

2. Bombardemen dari laut untuk penghantjuran sasaran® musuh di-
darat.

3. Bantuan tembakan dari laut kepada Pasukan® Angkatan Darat jang
sedang madju didarat. '

4. Pendaratan Amphibi di Buru dan Ambon, walaupun dengan alat®
sederhana dan terbatas.

Operasi tersebut diatas merupakan suatu ,,Vuurdoop” jang pertama
untuk Angkatan Laut, pula memberikan pengalaman® pertama untuk
dapat didjadikan dasar® dalam penjelenggaraan suatu Operasi Angkatan
Laut dikemudian hari.

Kiranja belum lagi tjukup pengalaman® tersebut diatas, timbullah tan-
tangan® baru. Peristiwa DI-TII di Djawa Barat, Atjeh dan Sulawesi
Selatan petjah setjara silih berganti dan Angkatan Laut kita mendapat
tantangan untuk melakukan aksi. Kita mendjadi saksi dari Operasi Ang-
katan Laut di Indramaju, Pulau Kampai, Sungei Iju, Sungei Tamiang,
Teluk Langsa, Pare® dsb, jang makin menambah pengalaman kita dan
mempertinggi kemampuan Angkatan Laut dalam bidang operasionil.
Operasi® jang telah diselenggarakan bersifat bombardemen dari Laut
kepada sasaran musuh didarat, pendaratan terbatas oleh Kesatuan® KKo-
AL dan penghantjuran garis bantuan logistik untuk musuh dari laut.
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Masa Tantangan mentjapai titik tingginja dengan petjan-
nja Peristiwa PRRI, kemudian disusul dengan Peristiwa
PERMESTA, pada awal tahun 1958. Adalah pula Ang-
katan Laut kita, jang pada waktu itu setjara effectief teian
memberikan suatu demonstratie akan kenjataan utjapan
MAHAN, bahwa sesuatu kekuatan dilaut (SEA-POWER)
dapat menentukan djalannja sedjarah. Operasi® jang telah
dilantjarkan oleh Angkatan Laut, jang telah berhasil me-
matahkan kekuatan pokok dari PRRI dan PERMESTA
dan bersifat menentukan, telah membuktikan kemampuan
dari Angkatan Laut kita, jang merupakan suatu faktor, jang
tidak dapat diabaikan begitu sadja, pun djuga dilihat dari
sudut Negara Tetangga kita, A strong Navy is in being.

Operasi® jang telah dilantjarkan oleh Angkatan Laut
dalam rangka peristiwa tersebut adalah: (Oleaat terlampir).

1. OPERASI TEGAS.

Operasi ini dilakukan oleh Tugas Amphibi -27.1
(ATG-27.1), jang terdiri dari Kapal® Perang :

RI BANTENG
RI NAMLEA
PR — 203
PR — 205
PR — 206
PR — 207

RI BISCAYA (Sekarang RI BANGGALU)
RI SAWEGA (Sekarang RI MOROTAI),

34

dan 13 Kapal® Angkut dari PELNI dan DJAWATAN
PELAJARAN.

Pendaratan dilakukan di Sungei Pakning dan Dumai
pada tanggal 12 Maret 1958.

OPERASI SADAR.
Operasi ini adalah dalam rangka OPERASI 17 AGUS-
TUS dan dilantjarkan oleh Angkatan Tempur Tugas
Amphibi 17, jang terdiri atas Kapal® Perang :

RI GADJAH MADA :

RI BANTENG

RI PATTI UNUS

RI TJEPU
RI SAWEGA (Sekarang RI MOROTAI)

RI BAUMASEPE
(Sekarang RI HALMAHERA), dan
19 Kapal®> Angkut dari PELNI dan DJAWATAN
PELAJARAN.

Pendaratan dilakukan di Utara Padang (Tabing) pada
tanggal 17 April 1958. Operasi ini merupakan pertama
kali Operasi Pendaratan® dalem sedjarah Republik
Indonesia. Pasukan jang didaratkan sebanjak 6500
orang. :

e —— S——r






4. OPERASI PUKUL RI BISCAYA (Sekarang RI BANGGAI)

PR — 208
Operasi ini adalah dalam rangka OPERASI MERDE- PR — 209
KA dan diselenggarakan oleh Angkatan Tempur Tugas PR — 210
Amphibi 25, jang terdiri dari Kapal®* Perang : PR — 204
R PR — 205
RI PATTIMURA RI TJEPU
RI HASANUDIN RI PLADJU, dan
RI PATTIUNUS :
RI SAWEGA (Sekarang RI MOROTAI) ;
RI BAUMASEPE (Sekarang RI HALMAHERA) 10 Kapal Angkut dari PELNI dan DJAPEL.
RI BARUNA Pendaratan dilakukan di KEMA pada tanggal 16 Djuni
RI NAMLEA 195R.

Mengikuti semua operasi amphibi dari Padang sampai Morotai.




. Pattimura dan-R.I. Hasanudin pertama kali dikerabkan untuk tugas operasi.

-~
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Diatas Kapal-Peminipin
kita pada salab  satu
operasi.

.
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Operasi®> Angkatan Laut dalam Operasi penghantjuran
PERMESTA lainnja, merupakan operasi® jang bersifat
operasi® pendahuluan (Pre-D-DAY Operations), operasi
samping (neven actions) ataupun operasi® follow-up antara
lain Operasi Silent Landing di Gorontalo Operasi Mena 1
di Halmahera, Operasi TU-6 diperairan Sulawesi Utara.

Perlu ditjatat, bahwa operasi® tersebut diatas direntjana-
kan, disiapkan dan disusun di Pangkalan Utara SURA-
BAJA, jang letaknja kira® 1500 mil dari Daerah Operasi,
suatu djarak jang sama dengan djarak antara LONDON

- __.;':..:_ e T e S S e £ S s

dan CORSICA. Dijelaslah bahwa persoalan pokok jang
tersebut dan sangat sulit berkisar soal logistic. Dalam
Operasi®> Amphibi tersebut diatas sebagai gelombang jang
pertama selalu dipergunakan Bataljon Team Pendarat
KKo-AL.

Tahun berikutnja, tahun 1959 jang merupakan tahun
terachir dari Masa Tantangan, berisi operasi® jang bersifat
landjutan atau follow-up dari operasi* tahun 1958. Kita
menjaksikan Operasi®> Angkatan Laut (Opleaat Ichtisar
Operasi® Angkatan Laut dalam tahun 1959): °

1. OPERASI PERKASA, diperairan Sumatra Utara (7-4-1959)

b=

(12-5-1959)

N s w

Achirnja Operasi Penjapuan Randjau jang dilakukan
oleh Satuan® PR-(R-boats) didaerah KOLAKA (Sulawesi
Tenggara), jang merupakan penjapuan randjau jang ke-6
dengan maksud untuk membebaskan perairan tersebut dari
randjau® untuk memungkinkan kapal angkut besar masuk

»

OPERASI KURUSETRA, diperairan Pasaman Sumatra Barat

OPERASI RAWASAKTI, diperairan Atjeh Timur (10-12-1959)
OPERASI NURI, diperairan P. Morotai Utara (27-2-1959)
OPERASI PANTJANEKA, di Teluk Bone (29-4-1959)
OPERASI SIKAT, diperairan, Tanimbar (23-4-1959)
OPERASI SINGALAUT, diperairan Maluku (20-11-1959)

guna mengembangkan kembali pertambangan nikkel, untuk
membantu Negara dalam konsolidasi ekonomi. Demikian
selajang pandang mengenai Masa Revolusi dan Masa Tan-
tangan. Selandjutnja kita akan meningkat ketahun 1960,
jang dapat diberikan nama Tahun Harapan.
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Dalam panas terik maupun dalam
taufan saldju ALRI tetap waspada,

Perkembangan dalam tahun
1960 sangat dipengaruhi oleh
perkembangan situasi Negara
dalam tahun 1959. Perkembang-
an-perkembangan penting dalam
tahun 1959 adalah :

1. Dekrit P.J.M. Presiden pada
tanggal 5 Djuli 1960, menge~
nai Negara kita kembali
pada undang-undang dasar
1945 dan penjusunan Kabi-
net Kerdja.

2. Pidato P.J.M. Presiden pada
tanggal 17 Agustus 1959
jang menggariskan tentang
haluan Negara ialah Mani-
festo Politik terkenal dengan
Manipol dan intisari jang
disebut USDEK.

3. Program Kerdja Kabinet jang
meliputi sandang pangan,
keamanan dan anti imperia-
lisme.

4. Penggantian putjuk pim-
pinan dan komando dari
Angkatan Laut Republik
Indonesia dari tangan KSAL
lama Laksamana Madya
R. Subyakto
kepada Laksamana Muda
R. E. Martadinata,
pada saat tersebut berpang-
kat KOLONEL.

Perkembangan? tersebut diatas
mengakibatkan Angkatan Laut
kita melaksanakan suatu konso-
lidasi dan menggariskan kebi-
djaksanaan baru untuk langkah?
dikemudian hari, disesuaikan
kepada keadaan. Kebidjaksanaan tersebut diatas meliputi
dua bidang penting ialah :

1. Peremadjaan dari tubuh Organisasi Angkatan Laut dan
penjesuaian kepada djiwa baru ialah djiwa USDEK.

2. Ikut serta setjara actief dari Angkatan Laut dalam 2. Sebagai langkah dalam realisasi dari Kesatuan Operasi
pembangunan Negara, chusus dalam bidang Maritim. Angkatan Laut, telah dibentuknja Komando Armada,

5 . - Suatu Komando, jang menjatukan semua kapal peran,

Langkah? jang telah diambil oleh Angkatan Laut sebagai R.I dalam satu ]ngnando]. el :
realisasi dari kebidjaksanaan baru tersebut adalah :

3. Langkah penting lainnja jang telah diambil ialah

jang keseluruhannja disebut Departemen Angkatan
Laut. Departemen dari Angkatan Laut dipisahkan
dalam dua bagian pokok ialah Staf Operasionil dan
Staf Departemental.

L. Penjusunan Struktur Organisasi Angkatan Laut baru,

dalam mana Kepala Staf Angkatan Laut mempunjai

kedudukan sebagai Menteri, Kepala Staf dan Panglima

Angkatan Laut. Struktur Organisasi baru tersebut me-

misahkan adanja 3 komponen Mutlak dari Organisasi

Angkatan Laut dan Pendirian?® Angkatan Laut didarat
v

retooling dari tubuh Organisasi Angkatan Laut Kese-
luruhannja, jang titik berat diletakkan kepada perema-
djaan pimpinan,

Dalam bidang Maritim, telah pula diadakan langkah?
tegas dan positip, meliputi pengawasan dari pelajaran
Niaga dan penertiban pelabuhan® untuk melantjarkan

4]






Tugas baru melantjarkan program sandang pangan dalam operasi tertib.

penjaluran dari bahan® penting, jang dibutuhkan untuk
distribusi dan produksi, dan export keluar Negeri.

Untuk melaksanakan ini pada tgl. 11 Pebruari 1960
telah dibentuk Komando Tertib jang berkedudukan
langsung dibawah Menteri/Kepala Staf Angkatan Laut.
Setjara langkah demi langkah, pelabuhan® dioper oleh
Angkatan Laut, dimulai dengan Tandjung Priok.

Dalam melantjarkan distribusi, terutama meliputi distri-

busi melalui lautan, kapal> angkut Angkatan laut
-seperti R.I. MOROTAI, R.I. HALMAHERA, R.I.

TELUK-WADJO dsb. telah dikerahkan keseluruh
pelosok dari Tanah Air.

Sendjata baru Angkatan Laut R.L, jang menambab kemampuan Angkatan Laut
dalam kemampuan dibawab air.

Diatas telah pula disinggung mengenai Konsolidasi dari
Angkatan Laut jang disesuaikan kepada djiwa baru. Pada
tanggal 5 Oktober 1959, bertepatan pada Hari Angkatan
Perang ke 14, Angkatan Laut telah memberikan demons-
trasi akan telah diconsolideernja kembali kekuatannja di-
laut, dengan suatu demonstrasi diperairan Teluk Djakarta
jang diberikan nama samaran (Code name) OPERASI
KEMBALI 45. Dalam OPERASI KEMBALI 45, Ang-
katan Laut telah memberikan demonstrasi akan kemampu-
an Angkatan Laut, jang setiap detik siap menghadapi
segala kemungkinan. Dalam Operasi tersebut telah dikenal-
kan sendjata baru jang memperkuat dan masuk dalam
susunan tempur Angkatan Laut
ialah kapal selam kita R.I. TJA-
KRA dan R.I. NANGGALA.
Dengan demikian Angkatan Laut
kini memiliki kemampun? diper-
mukaan laut, diudara, dipantai
pendaratan dan dibawah permu-
kaan laut. Dalam Operasi terse-
but dikenalkan pula Kapal® Pe-
rang berat baru ialah Pemburu
Torpedo Armada (Fleet destroy-
er), jang kini memperkuat kedu-
dukan Armada. Demonstrasi
tersebut, jang menundjukkan ke-
mampuan dalam aksi Armada
dan pendaratan Amphibi, telah
mengabadikan akan arti dari
Angkatan Laut kita, ditindjau
dari sudut Luar Negeri, merupa-
kan suatu komponen Seapower
jang sedang bertumbuh makin
kuat di Asia Tenggara.
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Siap sedia menghadapi tiap kemungkinan.
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Djalannja dari Demonstrasi OPERASI KEMBALI 45 periksa peta ter-
Jampir. OPERASI KEMBALI 45 dilakukan oleh Gugus Tugas Amphibi 45
disingkat GTA-45, jang terdiri Kapal® perang R.I.

Suatu kenjataan, betapa besar perhatian dan artinja OPERASI KEM-
BALI 45 tersebut ditindjau dari sudut Luar Negeri, dapat kita saksikan
dengan segera menjusulnja kundjungan® Angkatan Laut Luar Negeri pada
achir tahun 1959 ialah :

1. Kundjungan dari V. Adm. F.N. Kivette OSN Komandan dari Jth.
Fleet dengan Kapal Pendjeladjah USS. ST. PAUL dari Djakarta
pada tanggal 2 Nopember 1959. i .

2. Kundjungan dari Adm. V.A. Fokin dari Angkatan Laut Sovjet Unie
Komandan Armada Pacific Unie Sovjet dengan Kapal Pendjeladjah
ADM. SENJAVIN dan 2 Destroyers.

Demikian perkembangan penting jang mempengaruhi djalannja dari per-
kembangan dari tahun 1960. Kini kita meningkat kepada aktivitet Angkatan
Laut dalam bidang Operasionil dalam tahun 1960.

Tahun 1960 kita sebutkan sebagai tahun Harapan, karena tahun 1960
untuk Angkatan Laut terisi laporan® jang kuat dalam kita akan mentjapai
tjita® kita jang kita inginkan. Tahun 1960 Angkatan Laut memulai dengan
kegiatan® Angkatan Laut dalam bidang Maritim. OPERASI TERTIB me-
lantjarkan aksinja dengan kekuatan dan ketjepatan penuh.

Pelabuhan Tg. Priok telah dioper dan ditempatkan dibawah pengawasan
Angkatan Laut. Kemudian menjusul, pelabuhan® Palembang, Belawan, Su-
rabaja, Semarang, Tjirebon, Balikpapan, Bandjarmasin, Bitung, Menado,
Makassar, Ambon. Pelajaran Niaga mulai ditertibkan segala sesuatu jang
bergerak dan berlajar dipermukaan air mulai diawasi dengan tjermat dan
ditertibkan. Kapal? pengangkut R.I. MOROTAI, R.I. HALMAHERA, R.1.
BANGGAI, R.I. NUSATELU, R.I. TELUK-WADJO dikerahkan untuk
mengangkut bahan? pokok sandang pangan dari personil diseluruh pelosok
tanah air kita. Kapal®> Tangki, R.I. SAMBU, R.I. BUNJU, dan R.I. PE-
LADJU mengangkut dan membagikan minjak bermatjam-matjam kepelosok
dimana hampir® dilupakan manusia karena sukarnja perhubungan dilaut.
Kita terakan Statistieken dari peranan Angkatan Laut dalam melantjarkan
Operasi Sandang Pangan :













Selain dari Aspek® economie, penjelundupan ini mem-
punjai aspek Operasionil ialah penjelundupan jang dilaku-
kan Gerombolan® untuk menjelundupkan sendjata logistik
untuk Operasi seperti diperairan Atjeh Timur, Selat Ma-
laka Tengah, Perairan Djawa Barat Selatan, Selat Makas-
sar, Perairan Sulawesi Selatan dan Perairan Ceram Utara.
Untuk dapat mempunjai suatu gambaran jang djelas, di-
silahkan untuk memeriksa peta terlampir.

Untuk gambaran kasar berdasarkan statistieken, maka
tiap tabhun kapal/perahu/sampan jang telah ditangkap
karena penjelundupan rata® 400 buah dan dalam nilai
uang, tiap tahun pemberantasan penjelundupan dapat me-
nangkap atau menghasilkan untuk Negara, sebanjak
300.000.000 Rupiah, dalam devizen. Setiap tahunnja, pe-
njelundupan seluruhnja ditaksir = 750.000.000 Rupiah
dalam devizen. Dengan memperhitungkan hasil pemberan-
tasan Penjelundupan tersebut diatas, Negara masih dirugi-
kan oleh penjelundupan, sebesar Rp. 45 djuta tiap
tahunnja kepada devizen. Djelaslah bahwa tugas pembe-
rantasan penjelundupan ini dikemudian hari masih tetap
merupakan salah satu tugas penting dari Angkatan Laut
Chususnja dan alat? Negara lain pada umumnja.

Kegiatan Angkatan Laut jang ketiga dalam tahun 1960,
jang merupakan pula kegiatan sedjak tahun 1950, ialah

Dalam ruangan kapal jang sangat terbatas.

kegiatan® dalam rangka tugas dalam Operasi Keamanan.
Tugas ini dalam isi (Volume) tergantung pada perkembang-
an situasi Operasi keseluruhannja. Dalam tahun 1958,
dalam mana kekuatan pokok dari Pemberontak dapat di-
patahkan oleh Angkatan Perang kita, Angkatan Laut pada
waktu itu mempunjai tugas pokok atau tugas utama izlah
pendaratan® Amphibi di-pusat® musuh, seperti Padang,
Pakan Baru, Morotai, Kema dan Gorontalo. Dalam tahun?
berikutnja 1959 dan sekarang 1960, tugas pokok beralih
kepada tugas terbatas ditindjau 'dari konsep Operasi jang
bersifat ,,Follow up Operation”. Tugas Angkatan Laut
dalam ,,Follow up Operations” meliputi :

1. Blokkade dari perairan® berbatasan pada daerah®
Operasi untuk ,,Intercept” dan penghantjuran dari
garis bantuan logistik musuh melalui lautan.

2. Bantuan tembakan dari laut pada sasaran musuh
dalam rangka Operasi didaerah untuk Angkatan
Darat.

3. Pendaratan® terbatas jang merupakan aksi* samping
(Nevenacties) dalam rangka Operasi® jang dilantjar-
kan didaerah.
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Dalam tahun 1960 Operasi? jang diselenggarakan oleh
Angkatan Laut dalam rangka Operasi keamanan dan mem-
punjai misi tersebut diatas ialah : Periksa peta terlampir,

Operasi diperairan Sulawesi Utara jang dilakukan oleh
Task Unit 6 (TU-6) setahun penuh. Penembakan dari
laut jang telah dilakukan dalam 1960 ialah pada tem-
pat®: Tg. Mangkit, Belang, Inobonto, Domisil, Amu-
rang Kosen, Tanah Wangko, Satumal, Breku, Akri
Sala, Batu Putih, pantai Tg. Mangket Datalisung, Tg.
Rerei sampai Kombi dsb. Hasil?> jang ditjapai ialah
hantjurnja kubu®? musuh, pembubaran KonsentrasiZ
musuh dan tertjatat 43 musuh tewas. Kapal®> Perang
R.I jang melakukan tugas ini dalam tahun 1960 ialah
R.I. PATTIMURA, R.I. LEMADANG, R.I. BUBA-
RA, R.I. TONGKOL, R.I. DORANG.

Operasi® Angkatan Laut diperairan Atjeh dan Suma-
tera Utara.

Dalam Operasi ini dilakukan sedjak Djuli 1959 hingga
sekarang. Kapal® perang R.I. jang telah melakukan
tugasnja diperairan ini ialah: R.I. LAJANG, R.L.
KATULA, R.I. TONGKOL, RI. TODAK, R.I
IMAMBONDJOL. Tugas dalam daerah Operasi di-
titik beratkan kepada blokkade Angkatan Laut untuk
»intercept” dan menghantjurkan garis bantuan logistik
musuh melalui lautan.

3. Operasi SILIWANGI 1.

Operasi ini dilakukan diperairan Sumatera Tengah

sampai Barat jang tugasnja :

1. Mendaratkan 2 Kie Angkatan Darat di TIKU, me-
rupakan sebagai aksi samping dalam rangka
Operasi Darat, -

2. Penembakan dari Laut pada sasaran? musuh di-
pantai di Tg. TIKU, LUBUK PUSING.

Pendaratan dilakukan di TIKU pada tanggal 13 Pe-

bruari 1960. Operasi ini dilakukan oleh :
R.I.- SILIWANGI.

R.I. BUNJU.
4 Kapal Angkut.

. OPERASI PERKASA II.

Operasi ini dilakukan diperairan SIBOLGA jang tugas

pokoknja :

I. Mendaratkan 1 BATALJON Angkatan Darat di
NATAL. i

2. Penembakan dari laut pada sasaran® musuh di-
pantai.
Operasi ini dilakukan oleh satuan Tugas 204 (ST-204)
jang terdiri dari kapal® perang :
R.I. LAPALI
R.I. TODAK.
R.I. NUSATELU.

Torpedo-torpedo ALRI sanggup menghantjurkan pengatjou kemerdekaan Rita.
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Pendaratan dilakukan pada tanggal 10 Agustus 1960
di NATAL. Operasi ini adalah Operasi Samping dalam
rangka Operasi Darat.

OPERASI SINGALAUT 1, 1I, 1L

Operasi ini dilakukan di perairan Maluku (Ceram dan
Halmahaira) jang tugasnja ialah melakukan bombar-
demen pada sasaran® musuh didarat jang berbentuk
concentrasi dan kubu®? musuh PERMESTA di HAL-
MAHAIRA dan CERAM (RMS).

Kapal® perang R.I. jang mengikuti Operasi ini ialah :
OPERASI SINGALAUT I: R.I. IMAM BONDIJOL.
OPERASI SINGALAUT II, III : R.I. TIAKALANG.
OPERASI WASPADA.

Operasi ini diselenggarakan dengan tugas :

1. Mempertinggi kewaspadaan Nasional.
2. Melakukan bombardemen dari laut kepada sasaran
musuh di KODAM MERDEKA.

Operasi ini dilakukan diperairan perbatasan Irian Ba-
rat dan dilakukan oleh Kesatuan Tugas 202, jang
terdiri dari :

R.I. PATIUNUS.
RI. TIAKRA.
R.I. SERIGALA.

7

R.I. MATJAN TUTUL.
R.I. TODAK.

R.I. DORANG.

R.I. TENGGIRI.

R.I. TTAKALANG.
R.I. BUNJU.

Operasi ini dilakukan pada tanggal 23 Mei 1960.
OPERASI NUSA INA.
Operasi ini diselenggarakan dengan tugas :

1. Dalam rangka Operasi TERTIB.
2. Penjelenggaraan tembakan dari laut pada sasaran
musuh di pantai Teluk Bone,

Operasi ini dilakukan oleh Special Task Unit (STU 65)
jang terdiri dari kapal® perang :

R.I. SINGAMANGARADIA.
R.I. PATTIMURA.
I. HASANUDIN.

Penembakan dilakukan pada tanggal pada sasaran di-
pantai BONE selama tiga hari.

OPERASI TJENDERAWASIH.

Operasi ini diselenggarakan dengan tugas :

1. Memberikan bantuan tembakan dari laut kepada
sasaran musuh di KODAM MERDEKA.




Operasi ini dilakukan oleh satuan tugas 29 jang ter-
diri dari kapal® perang:

R.I. SILIWANGI.
R.I. SURAPATL

Tembakan dari laut dilakukan tanggal 16-8-1960 s/d
17-8-1960 pada sasaran®* MAKALIKUNG TONDANO
KOLONGAN TANA WANGKO KAROR KP. PESI
DIDEKAT TG. LOGOANG.

OPERASI DI SULAWESI SELATAN.
Operasi ini diselenggarakan dengan tugas :

1. Memberikan bantuan tembakan dari laut pada
sasaran musuh dipantai teluk BONE.

Operasi ini dilakukan oleh R.I. LAPAI pada tanggal
1-10-1960 s/d 4-10-1960.
Kegiatan® Angkatan Laut ke-empat meliputi Operasi
Penjapuan Randjau jang dalam tahun 1960 dilakukan
di perairan-perairan sbb. :

1. Perairan Balikpapan pada tanggal 20-5-60 s/d
10-6-60 dilakukan oleh :

PR 508
PR 509
PR 510
RI. MARICH sebagai tender.

2. Perairan di Pulau Laut pada tanggal 13-6-60 s/d
11-7-60 dilakukan oleh kesatuan :

PR 508
PR 509

3. Perairan KOLAKA pada tanggal 30-4-60 s/d
13-5-60 dilakukan oleh : '

PR 509
PR 510
RI MARICH

4. Perairan BONE pada tanggal 30-4-60 s/d 13-5-60
dilakukan oleh : PR 509, PR 510, RI MARICH.

5. Perairan Pangkalan Susu pada tanggal 4-10-60
oleh: PR 509, PR 508, PR 505, PR 502.

Maksud dari penjapuan ini ialah membebaskan perairan®
tersebut dari bahaja Randjau, sehingga dengan demikian
perairan tersebut dapat dibuka untuk pelajaran lagi guna
menghidupkan dan melantjarkan ekonomie negara, seperti
minjak di Pangkalan Susu, bidji nekkel di KOLAKA,
minjak di Balikpapan, perikanan di Pulau Laut.

Kegiatan kelima dari Angkatan Laut dalam tahun 1960
chusus jang dilakukan oleh Kesatuan Operasi Angkatan
Laut dalam latihan? taktis. Latihan taktis ini penting sekali
untuk mempertinggi nilai dan kesiapan bertempur dari
kesatuan "Operasi Angkatan Laut.

Pendjaga-pendjaga perkasa Tanab Air kita dalam Formasi jang rapib







LATIHAN GABUNGAN
ALRI — INDIANFLEET

SATU LANGKAH MENU-
DJU KESEMPURNAAN

Latihan bersania ALRI-L.N
R. E. Martadinata waktu
Laksamana Muda

Rear Admiral B.S. Soman
Komandan Armada Indian
Fleet dan Capt. S.D. Kale
Komandan INS. Mysore.
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Tahun 1960 dalam bidang latihan taktis membuka satu area baru
untuk Angkatan Laut dengan diselenggarakan latihan gabungan oleh
Angkatan Laut dari dua Negara ialah Indonesia dan India. Latihan
gabungan ini adalah dalam rangka pelaksanaan perdjandjian bekerdija
sama antara Angkatan Laut Republik Indonesia dan Indian Fieet.
Latihan gabungan ini merupakan udjian bagi Angkatan Laut kita

dan telah memberikan pengalaman® kepada kita jang sangat berharga

untuk langkah® dikemudian hari. Latihan Gabungan ini merupakan
pertama kali dilakukan oleh Angkatan Laut dari dua Negara jang
berpolitik bebas tetapi aktip, jang mana diteropong oleh mata dunia
pada umumnja dan Negara tetangga pada chususnja.

Untuk Angkatan Laut kita latihan gabungan ini merupakan lang-
kah penting kemuka dalam perkembangan.

Latihan gabungan ini diberikan nama sasaran OPERASI LUMBA-
LUMBA dan dipimpin sendiri dan langsung oleh Laksamana R.E.
MARTADINATA, Menteri/Kepala Staf Angkatan Laut.

OPERASI LUMBA-LUMBA ini diikuti oleh SATUAN TUGAS
203, jang terdiri dari kapal® perang :

R.I. SILIWANGI.

R.I. SARWADIJALA.

R.I. SINGAMANGARADIJA.
R.I. SURAPATL

R.I. PATTIMURA.

R.I. HASANUDIN.

R.I. MATJAN TUTUL.

R.I. ADJAK.

4 GANNET.
dan INDIAN FLEET, jang terdiri dari kapal® perang :

INS MYSORE.
INS BRAHMAPUTRA.
INS KUTHAR.

INS KHUKRL

Indian Fleet dipimpin oleh Rear Adm. B.S. SOMAN IN, Flag
Officer Commanding Indian Fleet.
Operasi LUMBA-LUMBA ini dilakukan diperairan Djawa dan diselat
Madura. Scope dari OPERASI LUMBA-LUMBA ini meliputi :
1. Gerakan Armada (Manouvre)
2. Serangan Kapal Tjepat Torpedo.
3. Serangan Buru Torpedo.
4. Bombardemen dari laut kepada sasaran didarat.

5. Serangan Kapal Selam.

6. Serangan Kapal Terbang.
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Kundjungan armada R.L
dibawah pimpinan Kol.
(Pel.) O.B. Sjaaf ke In-
dia (Halaman 60, 61 dan
62).

Kolonel O.B. Sjaaf dite-
rima oleh Rear Adwmiral
B.S. Sonan,

Duta Besar Indonesia Djendr. Maj. R. Abdulkadir untuk India ¢
diatas bumi Indonesia jang berkundjung ke India.

(610)



Komandan Armada kita dengan Menteri Pertabanan India Krisna Menon.

Dari kiri ke kanan: Kolonel
O.B. Sjaaf, Letnan Kolcnel

Udara Soeharnoko, isteri -
anggota kedutaan, Komo- il |
dor Nanda, dan Letnan Ko- '
lonel Dijelani.

o zorTy
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Djalannja OPERASI LUMBA-LUMBA ini periksa
oleaat terlampir :

Kegiatan Angkatan Laut ke-enam jang dilakukan oleh
Kesatuan-Operasi Angkatan Laut dalam tahun 1960 ada-
lah kegiatan jang mempunjai tugas sebagai utusan dari
Negara.

Pada tanggal 16 April 1960 telah bertolak dari Djakarta
Satuan Tugas 73, jang terdiri dari kapal® perang :

R.I.: SURAPATI.
R.I. PATTIMURA.
R.I. HASANUDIN.

déngah tugas iciindjungan 'Muhiba'h ke India. Kundjungail
Muhibah ini.merupakan kundjungan balasan pada kun-
djungan Tndian Fleet kepada Negara Kkita sebelumnija.

Missi ini merupakan kundjungan pertama kali dari Armada

kita jang dilakukan dari tanah air. Kota? jang dikundjungi

adalah BOMBAY dan COOCHIN.

Kund]ungan Muhibah merupakan lagi suatu langkah
penting; jang membuktikan akan kemampuan Angkatan
Laut Republik Indonesia.

Kegiatan Angkatan Laut ke-tudjuh, jang menund]ukkan
kemampuan dari Angkatan Laut dalam mengarungi dan
menguasai‘Samudera ialah dengan pengambilan dari kapal®

perang jang kita beli- dari Amerika Serikat dan dibawa

pulang oleh anak buah kita sendiri. Pada tgl. 12-8-1960
telah tiba di Djakarta, Special Task Unit 45 dan Special
Task Unit 23 jang masing® terdiri dari kapal? perang :

R.I.: HIU ‘
R.I. TORANI.




dan R.I. TELUK LANGSA setelah mengarungi 2 samu-

dera Pacific dan Atlantic dan menempuh djarak 23.000

mil. Suatu prestatie jang patut dihargai dan membuktikan Pengawasan Pelajaran Niaga.

akan kemampuan Bangsa Indonesia sebagai pelaut ulung. Latihan Taktis Armada Gabungan dcngan Indian
Satuan Tugas tersebut berangkat dari Pantai Barat Fleet.

Operasi Sandang Pangan.
Operasi Tertib.

Nowva

Amerika Serikat melalui Terusan Panama menudju ke 8. Tugas?® Strategis.

Pantai Timur Amerika Serikat dan selandjutnja ,,hopping” 9. Kundjungan Muhibah ke India.

ke Hawai, Ceram ke perairan Kkita. 10. Pengambilan kapal® perang dengan tenaga sendiri

Sebagai penutup, maka tugas® jang telah diselenggara- dari Amerika Serikat.

kan oleh Kesatuan® Operasi Angkatan Laut dalam tahun 11. Menerima Kundjungan Angkatan Laut Luar Negeri,

1960 meliputi : Royal Australian Navy dan Indian Navy.
1. Operasi? Keamanan. Kita tetap dan makin madju, dan sembojan Angkatan Laut
2. Pemberantasan Penjelundupan. Jalesveva Jayamahe tetap kita pertahankan dan Angkatan
3. Pengangkutan Pasukan dan Logistik. Laut senantiasa waspada dan siap sedia tiap saat.

San Francisco — Djakarta express. R.I. HIU, R.I. TORANI dan RI. TELUK LANGSA menembus ekor typhun di lautan Tedub.







Mendaratkan kendaraan dari kapal angkut tank kita didaerabh operasi
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Pengalaman ALRI di Tudjub Sannui'era, didaerah tropika,
maupun daerab terdingin
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Komandan ke-l Operasi
Tertib.

Tahunnja adalah 1960. Bulannja Pebruari. Satu setengah bulan lagi rakjat
Indonesia jang beragama Islam akan merajakan harinja jang terbesar jaitu
LIDULFITRI”. Semua orang sedapat mungkin berpakaian serba baru, dan
untuk djamu-djamuan dibutuhkan bahan-bahan makanan jang tidak sedikit.

Djustru pada waktu itu pelajaran niaga dmegara kita dalam keadaan jang
morat-marit. Lihatlah kenjataan dibawah ini:

a
b.

d.

Congestie (penuh sesak) disemua Pelabuhan® Samudera kita.
Mismanagement dan ketidak keseragaman meliputi hampir semua bidang
pelajaran.

Kaum ,,pentjoleng”, jaitu orang® jang tidak bertanggung djawab berkeliaran
di pelabuhan? kita, sehingga para pegawai tidak dapat bekerdja dengan
tenang.

Penjelundupan legaal atau illegaal terdjadi dimana-mana, hingga kekajaan
negara dialirkan keluar negeri.

Dengan ke-empat factor jang buruk ini kita menghadapi hari lebaran jang
harus dirajakan oleh semua ummat Islam sebanjak kira® 50 Djuta tersebar
atas 13.000 pulauv®.
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Kepada Dr. Leimena sebagai Menteri Distribusi, terletak
beban jang berat untuk membagikan sandang pangan ke-
pada rakjat. Rapat® diadakan siang malam sampai bertéle-
tele, akan tetapi textiel dan bahan makanan tetap tidak
ada dalam peredaran, padahal barang® tersebut ada.
Angka® import menundjukkan bahwa ada kurang iebih
30 djuta jar textiel sudah berada ditangan kita dan 60 djuta
jar lagi akan didatangkan. How and how and why and why.

Baru terasa pada waktu itu bahwa negara kita ini adalah
negara jang dikuasai oleh lautan atau djelasnja negara
maritiem. Teratur atau tidak teratur, kaja atau melarat
terserah kepada bagaimana kita mengatur perhubungan di-
lautan. Djalan daratan atau kereta api jang terpandjang
dari udjung keudjung dinegeri kita adalah 2000 km pan-
djangnja, sedangkan djalan dilautan jang terpandjang
adalah 9000 km.

Sebuah truck jang terbesar dinegara kita mempunjai daja
muat == 20 ton, sedangkan sebuah kapal pengangkut
sedang sadja daja angkutnja ada 500 kali truck tsb, jaitu
10.000 ton. Dari perbandingan?® diatas ini dapat dibajang-
kan bahwa pengaruh perkapalan pada perekonomian negara
kita adalah sangat besar.

Para petugas® jang berada diluar Djawa sangat merasa
kepentingan dan kebutuhan® pengangkutan dilaut.

Keadaan bahwa pusat pemerintah kita dengan scmua
Departemen-Departemen dan Djawatan® berada di Djawa
merupakan salah satu sebab bahwa ,,maritiem dependency”
dari negara kita agak kurang diinsjafi oleh banjak orang
jang menentukan djalan perekonomian Indonesia dikemu-
dian hari.

Di Djawa, dimana perhubungan kereta api, otobis, oplet,
subur-ban dsb. sangat ramai, tidak begitu terasa kebutuhan
pengangkutan diair. Akan tetapi kota-kota seperti Palem-
=8 bang, Pontianak, Bandjarmasin dll. jang terbelah-belah oleh

perairan, orang tidak bisa bergerak dengan tidak terbentur

Ltk. (Pel.) Soediarso pada transport diair, belum lagi beribu-ribu pulau jang
Komandan operasi djuga menghasilkan bahan export dan djuga membutuhkan
Tertib sekarang. barang-barang import.
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Nah sekarang dalam constellatie negara sematjam negara
kita ini (maritiem) djika pelajaran dagangnja kurang
giat, atau salah mengaturnja, atau tidak mau diatur, maka
kehidupan ekonomie terutama didaerah-daerah, akan lang-
sung terkena dengan mengakibatkan eksés® seperti penje-
lundupan, pemerasan pentjoléngan dsb, jang seterusnja
semakin mempertjepat kita ke keruntuhan ekonomie
keseluruhannja.

Memang djawatan® dengan segala bagiannja dan orang*-
nja jang achli untuk mengurus lantjarnja pelajaran dagang
kita, boleh dikatakan sudah ada, malahan terlalu banjak,
akan tetapi rupa-rupanja efficiency bekerdjanja jang dapat
diragukan, misalnja, sebuah P.T. Pelajaran, tidak mau
memberangkatkan kapal® mereka pada hari Sabtu atau
minggu, oleh karena crew kapal tidak mau atau tidak
sanggup. Waktu dua hari itu sangat mahal bagi sebuah
kapal jang besarnja 500 ton, jang ongkos management-
nja == Rp. 50.000,— seharinja. Kalau kapal? diseluruh
Indonesia jang sekarang berdjumlah kurang lebih 450 buah,
semua berbuat demikian, maka dapat digambarkan djum-
lah pemborosan jang terdjadi dalam sebulannja jaitu
Rp. 100.000.000.— Ini baru dilihat dari sudut pemberang-

10 HARI = Rr250,000000.—~

katan kapal pada hari® Minggu sadja, belum lagi dari sudut
tertahannja kapal® karena muatan belum ada, surat? belum
beres karena disengadja tidak dibéréskan dsb.

Pada waktu itu setiap kapal, sebulannja kehilangan rata®
10 (sepuluh) hari, jang tidak digunakannja setjara effectief.
Djadi sebulannja untuk seluruh Indonesia berarti pembo-
rosan sebanjak Rp. 250.000.000,—

Pokoknja ber-matjam® ragamlah kekurangan® didalam
organisasi pelajaran niaga, jang pada hakekatnja hanja ber-
kisar pada kekurangan selfdicipline dan ketidak djudjuran
pedjabat® jang tak bertanggung djawab.

Maka datanglah saatnja bagi Pemerintah untuk mem-
batasi ini semuanja, supaja perekonomian negara tidak
berangsur-angsur mendjadi rusak ,,beyond repair”.

Angkatan Laut jang telah sepuluh tahun mempunjai
pengalaman dilautan, mendapat tugas untuk mengembali-
kan keadaan jang katjau dilapangan perkapalan niaga ini
kepada proportie-proportie jang wadjar. Suatu tugas jang
sepintas lalu tidak begitu berat, akan tetapi dalam kenja-
taannja sangat sulit, oleh karena suatu penertiban, berarti
mengantjam sandang pangan mereka jang didapat dengan
djalan jang tidak djudjur.

Lagi kalau diingat bahwa mereka jang tidak djudjur itu
kadang-kadang mempunjai djabatan tinggi.
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KAPITULASI DISPENSASI KAPAL®? CHARTER.

Djuni 1960 44 104.948
D jax lx 1960 43 100.375
Agustus 1960 44 105.917
September 1960 47 112.837
Oktober 1960 49 116.420
Nopember 1960 54 134.076
Desember 1960 54 134.076
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— Berbagai-bagai operasi keamanan jang meliputi daerah?®
dari Barat sampai ke Timur, meskipun dalam operasi®
keamanan tsb. Armada kadang® hanja merupakan ke-

! kuatan pembantu mengingat operasi? tsb. diselenggara-

kan oleh Angkatan Darat. Dapat disebutkan,

,.Operasi” jang dilakukan oleh Satuan Tugas 101 di-

daerah Sumatera Utara.

.,Operasi Tjakra I” oleh Satuan Tugas 60 diperairan

Maluku.

,»Operasi Krakatau” didaerah Banten Selatan dan

perairan sekitarnja.

,-Operasi Mena” diperairan Maluku Utara.

¢ { ‘ »Operasi Larat I” diperairan Maluku Timur dan Irian
s ‘ { . Barat.
“‘[\\/\ A, — Berbagai-bagai operasi penjapuan randjau jang sangat
o Vi # besar artinja dalam memperlantjar hubungan laut dan
(—\’\ RN dengan demikian peredaran ekonominja, dan masih
\ ( banjak tugas®> tambahan lainnja sbg. umpamanja
) ' mengawal/membawa rombongan® Pd. Presiden, rom-

bongan Menteri/KSAL dan Pembesar® lainnja dalam
mengadakan penindjauan® ke-daerah?,

— Membantu Pemerintah dalam penjaluran sandang pa-
ngan ke-daerah? dengan demikian membantunja dalam
melakukan program ekonomi terpimpinnja, dan masih
banjak tugas lainnja. Tidak boleh kami lupakan.

TUGAS JANG DITUDJUKAN KEDALAM:

Jang terutama berkisar pada,

— Perawatan® alat® kekuatan operasionil. Kapal® jang
selalu membutuhkan pemeliharaan baik untuk dapat
dipakai dalam melakukan tugasnja dengan tidak me-
mandang waktu dan tempat. Tidak boleh dilupakan
pula disamping pemeliharaan alat* dan perlengkapan
keadaan anak buahnja. Perlu sekali mereka istirahat
sewaktu kapal berada dipelabuhan.

— Latihan® team, djenis dan gabungan. Armada tidak
boleh berhenti berlatih. Dengan berlatih ini dapat kami
pengalaman atas dasar mana prosedir? ditetapkan.
Dalam tahun jang lalu ini latihan® jang terpenting
adalah, latihan bersama dengan Indian Navy dan latih-
an taktis gabungan Jalesveva.

ISTILAH-ISTILAH/SINGKATAN:

ARMADA TUGAS: Suatu Komando Mobil, terdiri dari kapal® dan pesawat®
terbang untuk menunaikan suatu tugas utama jang chusus
jang mungkin djuga bersifat kontinu. Dalam referensi?
terhadap Armada® Tugas, biasanja perkataan ,,TUGAS”
dihilangkan (misalnja, Armada ke-2, Armada Timur dsb.).

ANGKATAN TEMPUR TUGAS: Sebuah komponen utama dari suatu organisasi taktis jang
mampu beroperasi tempur berskala besar, dimana dibutuh-
kan komando komunikasi jang sepadan dengan skala tsb.
Misalnja : - Angkatan Tempur Serang Kapal Induk Angkat-

an Tempur Tugas Amphibi, Angkatan Tempur
Sokongan Logistik Mobil.
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GUGUS TUGAS:

SATUAN TUGAS:

UNSUR TUGAS:

TERMINOLOGI DAN SINGKATAN :

FLOTILA:

SKWADRON:

DIVISI:

SUSUNAN

ARMADA HINGGA KINI TERDIRI DARI :
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Sebuah komponen dari sebuah Angkatan Tempur Tugas

untuk menunaikan suatu tugas atau tugas® chusus.

Tjontoh : Suatu Angkatan Tempur Tugas Kapal Induk
dapat terdiri dari beberapa Gugus Kapal Induk
agar lebih flexibel; suatu Angkatan Tempur
Sokongan Logistik Mobil dapat meliputi Gugus?®
Sokongan Mobil jang menjediakan sokongan
tatkala dipelabuhan dan Gugus® Penjegaran En
Route jang menjediakan sokongan penjegaran
dilaut.

-Sebuah komponen dari sebuah Gugus disusun untuk me-

nunaikan tugas® chusus.
Sebuah Gugus Kapal Induk dapat terdiri dari Satuan
Kapal Induk, Satuan Sokong dan Satuan Tirai.

Sebuah komponen dari sebuah Satuan Tugas disusun untuk
menunaikan tugas atau tugas? chusus. Pembagian sampai
tingkat ini hanja diperlukan pada organisasi® taktis jang
sangat komplete seperti pada sebuah Angkatan Tempur
Tugas Amphibi.

Armada Tugas (ARTU) = Task Force.
Angkatan Tempur
Tugas (ATT) — Task Fleet.

Angkatan Tempur

Tugas Amphibi (ATTA) Amphibious Task Force.

Gugus Tugas (GT) = Task Group.
Satuan Tugas (ST) — Task Unit.
Unsur Tugas (UT) = Task Element.

Organisasi kapal dari matjam?® jang sama; biasanja terdiri
dari dua atau lebih S K W A DR O N.

Organisasi terdiri dari dua atau lebih divisi kapal® atau
kapal terbang.

Biasanja (tetapi tidak perlu) terdiri dari kapal atau kapal
terbang djenis jang sama.

Beberapa kapal dari djenis jang sama atau unsur taktis
dari Skwadron kapal terbang jang terdiri dari dua atau
lebih unsur.

ARMADA:

Skwadron kapal? pemburu torpedo (Skwadbutorp).
Skwadron kapal® Eskorta (Skwadeskorta).
Flotila kapal® buru selam (Flotbukas).
Skwadron kapal® penjapu randjau (Skwadiran).
Skwadron kapal® tjepat torpedo (Skwadtjepedo).

—




Skwadron kapal® patroli (Skwadkatroli).

Divisi kapal® selam G (Divkasel).
Skwadron kapal® bantu (Skwadkabantu).
Skwadron kapal® amphibi (Kwadamphib).

Salab satu kapal Swadeskorta

P
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KAPAL? PEMBURU TORPEDO :

DJENIS KAPAL

DAN

SIFAT? UTAMANJA,

KEGIATANNJA

Sebetulnja kurang tepatlah sebutannja karena sekarang
tugasr utamanja .bukanlah memburu kapal® torpedo lagi
untuk dihantjurkannja. Lebih tepat bila disebut kapal
perusak atau penghantjur. Perhatikan persendjataannja :
4 putjuk meriam dari kal. 130 mm, 2 putjuk 85 mm,
8 putjuk 37 mm dan 48 bom laut. Sedangkan besarnja
dalam ton standar 2325 ton.

Pada perang dunia jl. digunakan djuga sebagai pemburu
kapal selam baik dalam hubungan mengawal iring®an kapal
maupun chusus dalam patroli anti kapal® selam. Memang
banjak tugas® jang dapat dibebankan padanja meskipun
dalam beberapa hal kuranglah tepat pemakaiannja. Kita
sebutkan sadja umpamanja sebagai pengintai, pelawan
serangan?® dari udara, sebagai kapal pengangkut pengungsi,
sebagai kapal pesuruh, kekuatan bombardement kedarat
sebelum pendaratan dan masih banjak lagi kegunaannja.
Unsur? dalam Skwadbutorp dalam tahun jang lalu telah

mengadakan selain pelajaran pertjobaan.

— pelajaran keliling, dari barat sampai ketimur,

— membawa rombongan Pd. Presiden, rombongan Men-
teri/KSAL ke daerah?,

— berlatih dengan Indian Napy dalam operasi Lumba-
lumba,

— sebagai bantuan kepada kesatuan®? Angkatan Darat
dalam gerakan pengamanan a.l. dalam ,,Operasi Tjen-
derawasih”,

— sebagai ,,kekuatan lulus” pada upatjara timbang terima
komando? pelabuhan,

— latihan® bagi anak buahnja sendiri pada pelajaran? tsb.
diatas dan patroli* keamanan/anti penjelundupan dsb.

— Membantu Angkatan Darat dalam gerakan? pengaman-
an diberbagai daerah.

— Ikut serta dalam operasi Tjenderawasih dan masih
banjak lagi jang telah dikerdjakannja misalnja kapal
penolong kapal® jang sedang mengalami ketjelakaan,

»kekuatan halus” pada beberapa peristiwa dsb.




KAPAL BURU, KAPAL SELAM :

Kapal buru kapal selam type PC. mengarungi setengah
dunia menjeberang Lautan Tedubh.

Untuk meniadakan bahaja serangan oleh kapal selam di-
butuhkan banjak sekali kapal pelawannja. Lebih diutama-
kan dalam hal ini djumlah dari pada kwalitet. Djadi
dibuatlah djenis buru kapal selam. Karena serangan kapal
selam terutama akan- ditudjukan pada simpul® hubungan
lalu lintas laut (djadi didekat pelabuhan?, selat®) maka
tidak perlu kapal djenis buru selam mempunjai kemampuan
mengarungi samudera luas. Djadi kapal djenis ini akan
berpatroli didekat pelabuhan?® pokoknja tidak terlalu djauh
dari darat. Persendjataannja memungkinkan djuga untuk
melawan serangan udara dan serangan laut bila jang di-
djumpainja kapal®* musuh jang tidak terlalu kuat. Bila
terlalu kuat selalu dapat ditjari perlindungan dari meriam?
di pantai atau meminta bantuan dari kapal® jang lebih
besar. Kapal® dari Flotbukas terutama dipakai pada tahun
j.I. ini untuk patroli di-daerah®. Dapat kita sombongkan
bahwa flotbukas jang paling giat. Sajang bahwa karena
ini tidak banjak waktu untuk berlatih terutama dalam hu-
bungan tugas utama kapal djenis ini ialah mentjari, meng-
ikuti dan menghantjurkan kapal selam. Dari djenis ini
ada 3 matjam jang kita mempunjai, ialah:

a). Kelas K — besarnja 300 ton, persendjataan 1 me-

riam 3.9 intji, 2 putjuk 37 mm dan
3 putjuk dari 20 mm serta bom? laut.
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Motor Torpedo Boat kita menjergap.

KAPAL TJEPAT TORPEDO :

b). Kelas J — besarnja 250 ton, persendjataan 1 me-
riam dari 75 mm, 2 putjuk 40 mm dan
6 putjuk dari 20 mm dan bom? laut.

c). Kelas PC — besarnja 280 ton, persendjataan 1 me-
riam dari 3 intji, 1 putjuk dari 40 mm,
2 putjuk dari 20 mm dan bom? laut.

Kegiatan terutama dalam

— Operasi Tertib.

— operasi keamanan sebagai bantuan pada satuan® Ang-
katan Darat dan beberapa tugas? chusus jang ditugas-
kan kepadanja oleh markas besar.

— latihan djenis dan latihan gabungan, jang dapat disebut
ialah latihan Jalesveva I.

Merupakan sendjata ampuh bila dapat digunakan setjara
mendadak. Untuk sekonjong-konjong dapat menjerang di-
butuhkan malam gelap atau tjuatja berkabut atau kesem-
patan bersembunji dibelakang pulau atau dibelakang
udjung? Djenis kapal ini dikenal sebagai MTB singkatan
dari Motor Torpedo Boat atau PT singkatan dari Patrol
Torpedo.

Supaja serangan mendadak dapat berhasil diperlukan
ketjepatan jang besar. Besarnja 168 ton dan belum lagi
ditetapkan persendjataannja mengingat masih adanja kapal
djenis ini dalam taraf pertjobaan/penjelidikan.

Meskipun begitu giat djuga kapal® tjepat torpedo dalam
tahun j.1. ini. A.L. dalam ,,Operasi Waspada” dan ,,Operasi
Lumba-Lumba” dan tugas-tugas chusus sebagai kapal
pesuruh.




Penjapu randjau kita. Tjepat — Giat — Tangkas

KAPAL PENJAPU RANDJAU :

Bahaja randjau perlu sekali disingkirkan dengan tjepat
dalam sesuatu peperangan. Bila tidak dikerdjakan per-
tjumalah kita tugaskan kapal.

- Dalam beberapa perkataan dapat kita sebut, mati konjol
sebelum dapat bertugas.

Kapal® penjapu randjau pada kita dibuat untuk dengan
tjepat membersihkan perairan dangkal dari bahaja randjau.
Untuk dengan aman dapat bekerdja perlu sekali kapal
djenis ini lepas dari pengaruh magnit sehingga umumnja
badannja terbuat dari kaju.

Besarnja Kapal Penjapu Randjau dari kelas R adalah
140 ton dan dipersendjatai dengan 1 putjuk dari 40 mm
2 putjuk dari 20 mm sedangkan perlengkapan utamanja
memungkinkannja menjapu randjau dari berbagai matjam.

Dengan tugas tambahan dalam ,,Operasi Tertib” diker-
djakan penjapuan® a.l. di daerah Udjung Tamiang (Suma-
tera Utara), perairan Samarinda, disekitar pulau Laut,
perairan Palopo. Demikian bertambah lagi keamanan
pelajaran umum di beberapa tempat dari bahaja randjau
laut.
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KAPAL PATROLI :

KAPAL BANTU :

Tjepat dan ganas.

Besarnja sampai 168 ton dan dipersendjatai dengan
1 meriam dari 37 mm dan beberapa putjuk dari 12.7 mm.

Dalam tahun j.l. tugasnja boleh dikatakan dalam kese-
luruhannja dikerdjakan oleh kapal buru selam jang telah
kita sebutkan diatas.

Sangat banjak matjamnja. Tugas utamanja ialah me-
lajani kebutuhan kapal®> Armada serta satuan® lainnja.
Hingga kini baru tergabung dalam armada beberapa kapal
bantu dari kelas pelajar (coaster) jang berupa pengangkut
dan pengangkut minjak dan beberapa kapal pengangkut
besar dan kapal pengangkut minjak besar.

Pelajar pantai besarnja 750 ton sampai 1372 ton se-
dangkan jang kapal bantu besar lk. 6760 ton standar.

Sangat giat kapal® jang tergabung dalam Skwadkabantu
dalam waktu jang lalu.

Dapat disebabkan pengangkutan pasukan?® lengkap de-
ngan persendjataan dan perlengkapannja ke daerah PRRI
dan Permesta, pengangkutan sandang pangan.

Pengangkutan manusia untuk mengurangi kekurangan
pengangkutan di bidang pelajaran umum, melajani unsur
operatip armada disegala pelosok dan masih banjak sekali
pekerdjaan lainnja.
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Komando Angkatan Laut.

Komandan Korps

Soehad,
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setelah keluarnja surat keputusan KSAL per telégram
nomer 65/KSAL/51 dengan kekuatan surat sedjak tanggal
15 Nopember 1950, pembentukan Korps Komando dapat
direaliseer sesuai tjita®? semula, disamping Korps® jang
telah ada sebelumnja. Sedjak itulah maka pembentukan,
penjusunan serta pembinaan Korps Komando Angkatan
Laut dapat dimulai dengan teratur. Oleh karenanja bagi
setiap anggauta Korps Komando, tgl. 15 Nopember diang-
gap hari kelahiran Korps-nja, jang setiap tahun akan selalu
diperingati oleh segenap anggauta dengan chidmat dimana-
pun mereka berada.

Pada waktu masih menghebatnja perdjoangan melawan
imperialisme Belanda antara tahun 1945 — 1949, menang
sudah ada organisasi kesatuan bersendjata jang azas
tudjuannja hampir mirip dengan Korps Komando seperti
sekarang ini, jaitu apa jang dinamakan Corps Mariniers,
kesatuan mana termasuk salah satu bagian dari ALR.IL
Pangkalan IV di Tegal.

Didaerah Djawa Tengah dan Djawa Timur terdapat
djuga organisasi bersendjata jang bernama T.L.R.L
(Tentara Laut Republik Indonesia), jaitu didaerah Mage-
lang, Solo dan Blitar.

Pasukan T.L.R.IL. ini dalam tahun 1948, dengan adanja
peraturan reorganisasi dan rationalisatie digabungkan satu
kedalam organisatie A.D.

Semasa perang kemerdekaan I (clash pertama) sebagian
besar anggauta® A.L.R.I. pangkalan IV Tegal dan Peka-
longan, termasuk Corps Mariniersnja mengundurkan diri
di Wonosobo dan Temanggung, dan sebagian lagi terus ke
Rembang dan Lasem. Pasukan® Jang bertahan di Wono-
sobo dan achirnja pindah ke Temanggung diganti namanja
dengan resimen ,,SAMUDERA”,

Perdjandjian Renville tidak lama umurnja. Pada tanggal
19 Desember 1948 Belanda melantjarkan lagi agressinja,
dengan demikian petjahlah perang kemerdekaan ke II.
Pasukan resimen ,,SAMUDERA”™ mendapat perintah untuk
mengadakan ,,WINGATE ACTION™ jaitu perembesan
kedaerah Pemalang, Pekalongan dan Batang guna melan-
tjarkan perang guerilja melawan agressor Belanda. Nama
resimen ,,SAMUDERA” diganti mendjadi pasukan
..CORPS ARMADA 1V SUBWEHRKREIS SLAMET IV”
dibawah pimpinan Maj. R. SOEHADI (sekarang Kolonel,
Komandan KKo.A.L.).

Setelah pengakuan kedaulatan, pasukan C.A.IV SWK
SLAMET IV mendapat perintah untuk pindah ke Surabaja.
Dengan terbentuknja KKo. A.L., maka sebagian besar
anggauta®> C.A.IV ini mendjadi modal -pertama akan
tenaga bagi Korps jang baru tersebut.

FACTOR? JANG MENJEBABKAN KORPS KOMANDO
DIDIRIKAN.

3. Menurut hukum causaal (sebab dan akibat), semua
kedjadian® didunia ini mempunjai sebab® dan akibatnja
sendiri. Begitu djuga dengan dibentuknja Korps Komando
tentu ada sebab® jang mendorongnja.

Setjara singkat dapat dituturkan sebagai berikut :
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Melatih keberanian dan ketangkasan
menjeberangi djurang dengan meniakai tali,

Dengan tenang dan berbati-bati Pasukan
berlatih turun dari Net.




Nama: i i .

ke

KAT/S. KENDARA-
AN AMPHIBI
TRAKTOR
SENDJATA.
1 Howitzer 75 mm.
1 Mitralinr 12,7 mns.
1 Mitralivy 7,62 nm.
Ketjepatan di Darat :
25 maph.
Ketjepatan di Air :
3.5 Knop.

|
\
|

Nama:
D.UK.W. (KAR)
Ketjepatan di Air :
5,5 Knop.
Ketjepatan di Darat :
50 mph.



Nama:
KENDARAAN AM-

PHIBI TRAKTOR

PENUMPANG

Muat Pasukan :
24 — 26 Orang.
[{etjepatan di Air :
5,5 mil/djam.
Ketjepatan di Darat :
25 il /djam.

Pasukan sedang berlatib
pendaratan dengan Ken-
daraan Amphibi Traktor
Penumpang.
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R.I. "7NANGGALA”

SENDJATA : Tombhak dilingkari Ular.

PERISAI

Sendjata dari Prabu Baladewa jang diteri-
manja sewaktu beliau masih bernama
Kakrasana.

Sendjata Nanggala adalah sendjata jang
sangat ampuh.

Warna emas berarti kemuljaan,

: Kita lindungi dan pertahankan kedaulatan

Negara kita jang sangat kita tjintai itu.
Bentuk segilima mengingatkan kita untuk
selalu memegang teguh Dasar Negara kita
dalam segala tindakan.

Warna merah berarti berani. Dengan gagah
dan berani kita bela Negara kita.

MOTTO : ,TABAH SAMPAI ACHIR”, artinja

Didalam melaksanakan segala tugas, dida-
lam mengedjar segala apa jang kita tjita®-
kan, kita harus Tabah Sampai Achir.
Disini tersimpul karakter dari Awak Kapal
Selam, tidak tabah untuk permulaan sadja,
tidak hanja tabah sampai pertengahan sadja,
tetapi Tabah Sampai Achir.



























3,) Operasi Nanggala. Pameran Bendera di Tg. Pinang Belawan dan Sabang.

1.)

2.)

3)

Berangkat tgl. 16 Djanuari 1960 dari Pangkalan. Kembali
di Pangkalan 4 Maret 1960.

PELAJARAN? LAINNJA.

Mengawal J.M. Menteri Pertama ILR. Djuanda dari
Surabaja ke Djakarta.

Penembakan Terpedo di teluk Djakarta, jang disaksikan
oleh M. K.S.AL.

Balancing dan trimming Kapal Selam sesudah masuk ke
dok.

Berangkat tgl. 20 September 1960 dari Pangkalan.
Kembali di pangkalan 22 September 1960.

Latihan bersama dengan Kapal® Pemburu kapal Selam.
Berangkat tgl. 27 September 1960 dari Pangkalan.
Kembali ke Pangkalan 30 September 1960.

»HEMBUS GRUP TENGAH”
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M.K.N./K.S.A.D.
Dijendral A.H. Nasution
Hin Kentjana kebormatan tersemat
didada.

HIU-KENTIANA PARA PERWIRA

HIU-KENTJIANA PARA BINTARA

=

P

- —

e

HIU-KENTJIANA PARA TAMTAMA

.




Tjatatan

Djenderal A. H. Nasution

dalam buku tamu salah
: satu Kapal Selam kita.

1M, Menteri Keamanan Nasional /K.S.A.D

in action mengintai  musub”  melalui
periscope.
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Keterangan® scke-
darnja peribal alat
ISAM oleh Pava |
R.I.  ,Nanggala”
kepaaa j.M. Men-
teri Pertabanan dan
Keamanan.

Kesibukan dirua-
ngan Il sewaktu
kapal sedang di
trim.
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Kundjungan wmisi Angkatan Perang
Birma di PUALAM.

Morokrembangan” PUALAM, dengan surat kepu-
tusan KSAL No. A 19/1/11 tanggal 2 April 1960.
Tanggal 18 Mei 1960 rombongan kedua Pesawat
Gannet telah tiba di Pangkalan Penerbangan Ang-
katan Laut di Morokrembangan dengan selamat.
Surat-surat dari luar mulai banjak masuk, terutama
dari para guru jang menjatakan keinginannja untuk
dapatnja diberi idzin untuk menjaksikan lebih dekat
lagi ke PUALAM bersama-sama para muridnja.
Pada bulan April 1960 rombongan para guru dan
murid SMP Negeri Kepandjen — Malang telah
datang berkundjung ke PUALAM, berturut-turut
para Perwira dari Kapal Induk — Inggris datang
menjaksikan ke PUALAM.
Pada bulan Djuli 1960 diadakan Exercise dengan
Indian Navy di Lautan Djawa dengan hasil memuas-
kan (Latihan Operasi Lumba-lumba).

Selesai latihan Operasi tersebut para Perwira dari
Kapal India tersebut telah memerlukan datang ber-
kundjung ke PUALAM. Berturut-turut datang para
Perwira AURI, Perwira Angkatan Udara India.

Kedjadian jang tidak terduga sebelumnja dan me-
ngedjutkan: pada tanggal 21 Djuli 1960 djam 11.45
Pesawat jang dikemudikan oleh Kapten Pelaut

Sabreur Lubis Nrp. 740/P. waktu mengadakan

latihan penerbangan telah djatuh diatas kota dan
erbakar.

Dalam ketjelakaan Pesawat tersebut Kapten Pelaut
Sabreur Lubis telah gugur.

* Peristiwa tersebut mendjadi pendorong dan lebih
teliti lagi bagi para anak pesawat lainnja dalam tiap
melakukan latihan-latihan selandjutnija.

Kundjungan A.L. India Tgl. 2 Sept. 19... Albatros
di PUALAM, UF-2 diserahkan.
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Pada waktu itu banjak orang mentjutji-maki laksamana
Mahan dzngan dalilnja, jang dianggap keliru oleh mereka.
la dianggap sebagai orang jang ketinggalan zaman dan
tergolong orang-orang Zaman Pertengahan. Sebelum itu
kepertjajaan orang ialah, bahwa kekuasaan dilautlah jang
menentukan menang atau tidaknja suatu negara dalam
peperangan. Dan kekuasaan dilautlah jang menentukan
djalannja sedjarah suatu negara. Tetapi dengan hantjurnja
armada Pasifik Amerika Serikat di Pearl Harbour, akibat
daripada serangan-serangan pesawat terbang Djepang jang
Serpangkalan dikapal-kapal induk, maka hilanglah seketika
itu djuga kepertjajaan orang kepada kekuasaan dilaut.

Angkatan Udara sekarang jang menggantikan kekuasaan
dilaut.

Tetapi dugaan ini salah belaka. Memang buku-buku
Mahan terlampau banjak mengalami kritik. Kita lihat apa
jang tertjantum pada bagian pertama dari bukunja jang
mashur itu.

“The unresting progress of mankind causes continual
change in the manner of fighting”.
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..Kemadjuan dalam dunia manusia jang berlandjut terus
mengakibatkan senantiasa perubahan dalam sendjata-sen-
djata: dan itu mendatangkan perubahan atas tjara-tjara
berkelahi.

2. Pesawat-terbang sebagai sendjata angkatan laut.
Djika kita membatja dalil itu, maka teranglah bahwa
Mahan akan segera mendjadikan pesawat-terbang sebagai
suatu sendjata daripada angkatan laut.
Mahanlah jang pertama-tama akan menjingkirkan dok-
trin-doktrin jang mengatjaukan ,.tudjuan” dari kekuasaan

militer dengan ,alat-alat” untuk melaksanakan tudjuan
tadi.

Kekuasaan dilaut itu bukan hanja berarti kapal-kapal
perang sadja, melainkan djumlah semua sendjata, instalasi
dan keadaan-keadaan ilmu bumi, 4ang menjebabkan ke-
mampuan kepada suatu bangsa untuk. mengawasi pengang-
kutan dilautan dalam waktu perang. '

Adapun tugas angkatan laut ialah menguasai lautan atau
dengan kata-kata lain, menguasai djalan-djalan lautan, jang
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Latiban dan pendidikan diperlukan wntuk mmutu anggauta
PERSONIL

Djumlah anggauta Angkatan Laut Republki Indonesia pada waktu ditulisnja buku ini berdjumlah
kira-kira 15.000 orang. Djumlah ini berangsur-angsur akan bertambah mendjadi 50.000 orang,

Pertambahan personil ini harus dilaksanakan sedjalan dengan perkembangan negara dan pertum-
buhan materiil mengingat negeri kepulauan kita jang terdiri dari pada kurang lebih 12.000 pulau
{3.000 jang berpenduduk).

Maka pada saat ini Angkatan Laut masih sangat ketjil djika dibandingkan dengan kebutuhan nega-
ra dan bangsa.

Kekuatan personil tidak hanja dapat diukur dengan besar Ketjil djumlahnija, tetapi mutu ketjakapan
dan semangat adalah sangat penting.

Dalam hubungan itu, disamping usaha penambahan anggauta maka pendidikan-pendidikan dan pen-
djagaan mutu anggauta sangat diutamakan. Dengan djalan demikian Angkatan Laut mengusahakan,
agar tugas dan kewadjiban terhadap Tanah Air dan Bangsa jang dibebankan padanija dapatlah

dilaksanakan sebaik-baiknja.
BAHTERAKU [LADJU : Para Aspiran kadet mendajung




Para Wadjib Militer Darurat memperkuat barisan kita

Fara Kadet Awngkatan Laut wnenguasai tebnik dan
pengetabuan jang dibutubkan

E




Rumab Sakit Angkatan Laut Dijakarta
Didirikan pada tgl. 1-8-1957
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Pemelibaraan kondisi physic dan
ketjakapan wmembela diri penting
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Penjumpaban dan pelantikan
Letn, Kes. Drs. Soelardjo
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